
JURNAL KEPERAWATAN DAN FISIOTERAPI (JKF)  
E-ISSN: 2655-0830 
https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKF 

Corresponding author: Syahruramdhani, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia 
E-mail : syahruramdhani@umy.ac.id 
DOI : 10.35451/jkf.v9i1.3977 
Received : 2026-09-28, Accepted: 2026-10-20, Published: 2026-10-30 
Copyright: © 2026 Ainayatul Akhzami. Creative Commons License. This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

114 

Pengaruh Pemberian Terapi Foot Massage dengan Minyak Zaitun Terhadap Tingkat 

Fatigue Pada Pasien Hemodialisa 

The Effect of Foot Massage Therapy with Olive Oil on Fatigue Levels in Hemodialysis 

Patients 

 
Ainayatul Akhzami1, Syahruramdhani2, Taryanto3  

 
1,2Program Studi Profesi Ners, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia 

3RSUD KRT Setjonegoro Wonosobo, Wonosobo, Indonesia 

Email: syahruramdhani@umy.ac.id 

Abstrak 

Pendahuluan: Fatigue merupakan keluhan yang sering dialami pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis dan dapat mengganggu aktivitas serta kualitas hidup. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang 

dapat digunakan adalah foot massage dengan minyak zaitun. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui 

perubahan tingkat fatigue setelah pemberian terapi foot massage dengan minyak zaitun pada pasien hemodialisis. 

Metode: Penelitian menggunakan desain studi kasus deskriptif pada tiga pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis dan mengalami fatigue. Intervensi foot massage dengan minyak zaitun diberikan pada 

kedua kaki selama 15–20 menit. Tingkat fatigue diukur menggunakan Fatigue Severity Scale (FSS) sebelum dan 

sesudah intervensi. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil: Rata-rata tingkat fatigue pada hari pertama menurun dari 58,33% sebelum intervensi menjadi 

24,33% setelah intervensi, dengan selisih 34%. Pada hari kedua, rata-rata fatigue menurun dari 54% menjadi 

27,66%, dengan selisih 26,34%. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat fatigue menurun dari 56,17% menjadi 

26,00%. Kesimpulan: Pemberian foot massage dengan minyak zaitun menunjukkan penurunan tingkat fatigue 

pada pasien hemodialisis dan berpotensi digunakan sebagai intervensi keperawatan komplementer untuk 

meningkatkan kenyamanan pasien. 

Kata kunci: Penyakit ginjal kronik, Hemodialisis, Fatigue, Foot Massage, Minyak Zaitun 

Abstract 

Background: Fatigue is a common complaint among patients with chronic kidney disease undergoing 

hemodialysis and can interfere with daily activities and quality of life. One non-pharmacological intervention 

that can be used is foot massage with olive oil. Objective: This study aimed to determine changes in fatigue 

levels following foot massage therapy with olive oil in hemodialysis patients. Methods: This study used a 

descriptive case study design involving three patients with chronic kidney disease undergoing hemodialysis who 

experienced fatigue. The intervention consisted of foot massage with olive oil applied to both feet for 15–20 

minutes. Fatigue levels were measured using the Fatigue Severity Scale (FSS) before and after the intervention. 

Data were analyzed descriptively by comparing the scores before and after the intervention. Results: The mean 

fatigue level on the first day decreased from 58.33% before the intervention to 24.33% after the intervention, 

with a difference of 34%. On the second day, the mean fatigue level decreased from 54% to 27.66%, with a 

difference of 26.34%. Overall, the mean fatigue level decreased from 56.17% to 26.00%. Conclusion: Foot 

massage with olive oil demonstrated a reduction in fatigue levels among hemodialysis patients and may have 

potential as a complementary nursing intervention to improve patient comfort. 

 

Keywords: chronic kidney disease, hemodialysis, fatigue, foot massage, olive oil 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan kondisi progresif yang ditandai dengan penurunan fungsi ginjal secara 

menetap sehingga kemampuan ginjal dalam mempertahankan keseimbangan cairan, elektrolit, dan membuang 

produk sisa metabolisme tubuh mengalami gangguan. Pada kondisi penyakit ginjal kronik stadium lanjut, pasien 

membutuhkan terapi pengganti ginjal untuk mempertahankan kelangsungan hidup, salah satunya adalah 

hemodialisis. Hemodialisis merupakan terapi pengganti ginjal yang dilakukan secara berulang dan dalam jangka 

panjang. 
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Meskipun hemodialisis dapat membantu menggantikan sebagian fungsi ginjal dan mempertahankan kondisi 

fisiologis pasien, berbagai keluhan fisik dan psikologis masih dapat terjadi selama menjalani terapi [1,2]. 

 

Pasien yang menjalani hemodialisis secara rutin harus menghadapi proses terapi yang berlangsung dalam waktu 

cukup lama dan dilakukan secara berulang. Kondisi tersebut dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti 

gangguan tidur, hipotensi intradialisis, kram otot, gangguan psikologis, penurunan kemampuan aktivitas, dan 

fatigue. Fatigue merupakan salah satu keluhan yang paling sering dialami pasien hemodialisis dan dapat muncul 

selama maupun setelah proses dialisis. Hasil systematic review dan meta-analysis menunjukkan bahwa 

prevalensi post-dialysis fatigue pada pasien hemodialisis mencapai 61,0%, dengan rentang prevalensi 44,6%–

86,2% [3]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa fatigue merupakan masalah yang sering ditemukan pada 

pasien hemodialisis dan berkaitan dengan berbagai faktor klinis maupun psikososial [4]. 

 

Fatigue merupakan kondisi berupa rasa lelah yang bersifat fisik maupun mental, berlangsung secara menetap, 

tidak sebanding dengan aktivitas yang dilakukan, dan tidak selalu dapat pulih hanya dengan istirahat. Pada 

pasien hemodialisis, fatigue dapat dipengaruhi oleh anemia, inflamasi kronis, akumulasi toksin uremik, 

gangguan metabolisme energi, malnutrisi, gangguan tidur, depresi, kecemasan, serta proses hemodialisis itu 

sendiri [4]. Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari, 

berkurangnya produktivitas, gangguan konsentrasi, serta penurunan kualitas hidup pasien [5]. 

 

Tingginya kejadian fatigue menunjukkan bahwa masalah tersebut perlu mendapatkan perhatian dalam pelayanan 

keperawatan. Penatalaksanaan fatigue tidak hanya dilakukan melalui terapi medis, tetapi juga dapat 

menggunakan pendekatan nonfarmakologis dan komplementer. Berbagai intervensi nonfarmakologis, seperti 

aktivitas fisik, akupresur, relaksasi, massage, dan intervensi komplementer lainnya, telah diteliti untuk 

membantu mengurangi fatigue pada pasien hemodialisis [6–8]. Pendekatan tersebut relatif mudah diterapkan dan 

dapat menjadi bagian dari pelayanan keperawatan untuk meningkatkan kenyamanan pasien. 

Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan adalah foot massage. Foot massage merupakan 

teknik pijatan pada area kaki yang memberikan stimulasi mekanik dan efek relaksasi. Pijatan dapat membantu 

meningkatkan kenyamanan, merelaksasi otot, dan mendukung sirkulasi perifer. Penelitian mengenai foot 

reflexology pada pasien hemodialisis menunjukkan bahwa intervensi pada area kaki berpotensi menurunkan 

tingkat fatigue [9]. Penelitian lain menunjukkan bahwa kombinasi foot reflexology dan back massage dapat 

memberikan manfaat terhadap keluhan fatigue pada pasien yang menjalani hemodialisis [10]. 

 

Penggunaan minyak zaitun sebagai media dalam foot massage didasarkan pada pertimbangan bahwa pasien 

hemodialisis sering mengalami kulit kering dan perubahan kondisi kulit akibat gangguan fungsi ginjal serta 

pembatasan cairan. Penggunaan minyak zaitun dapat membantu mengurangi gesekan selama pijatan sekaligus 

memberikan efek emolien pada kulit sehingga pasien dapat merasa lebih nyaman selama intervensi. Selain itu, 

minyak zaitun mengandung senyawa bioaktif, termasuk polifenol dan vitamin E, yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan antiinflamasi serta berpotensi mendukung kesehatan kulit [11]. Dengan demikian, minyak zaitun 

tidak hanya berfungsi sebagai pelicin dalam pelaksanaan foot massage, tetapi juga memberikan manfaat 

tambahan terhadap kenyamanan dan perawatan kulit pasien. Dengan demikian, minyak zaitun dalam penelitian 

ini digunakan terutama sebagai media pendukung dalam pelaksanaan pijatan untuk meningkatkan kenyamanan 

pasien.  

 

Penelitian mengenai foot massage menggunakan minyak zaitun pada pasien hemodialisis menunjukkan hasil 

yang positif. Nurdina et al. melaporkan bahwa pemberian foot massage dengan minyak zaitun dapat menurunkan 

tingkat fatigue pada pasien hemodialisis [12]. Penelitian lain mengenai massage menggunakan minyak zaitun 

juga menunjukkan adanya penurunan fatigue setelah intervensi diberikan [13]. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa foot massage menggunakan minyak zaitun berpotensi menjadi salah satu intervensi keperawatan 

komplementer. 

Intervensi massage juga didukung oleh hasil penelitian mengenai berbagai terapi komplementer pada pasien 

hemodialisis. Penelitian menunjukkan bahwa footbath, acupressure, Pranayama, dan berbagai intervensi 

nonfarmakologis lainnya dapat memberikan perubahan terhadap tingkat fatigue [14–17]. Systematic review 
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mengenai intervensi untuk fatigue pada pasien yang menjalani dialisis juga menunjukkan bahwa berbagai 

pendekatan nonfarmakologis memiliki potensi dalam membantu mengurangi fatigue [18]. 

 

Meskipun demikian, penelitian khusus mengenai foot massage menggunakan minyak zaitun pada pasien 

hemodialisis masih terbatas dan memiliki variasi dalam durasi, frekuensi pemberian, karakteristik responden, 

serta instrumen pengukuran. Oleh karena itu, diperlukan penerapan intervensi yang dapat memberikan gambaran 

perubahan tingkat fatigue secara langsung pada pasien hemodialisis. 

Berdasarkan uraian tersebut, fatigue merupakan masalah yang sering dialami pasien hemodialisis dan dapat 

memberikan dampak terhadap aktivitas sehari-hari serta kualitas hidup. Foot massage merupakan intervensi 

sederhana, relatif murah, mudah dilakukan, dan tidak membutuhkan peralatan khusus. Penggunaan minyak 

zaitun dapat membantu meningkatkan kenyamanan selama proses pijatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perubahan tingkat fatigue setelah pemberian terapi foot massage dengan minyak zaitun pada pasien 

hemodialisis. 

2. METODE  

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam pemberian intervensi adalah minyak zaitun sebagai media foot massage. Minyak 

digunakan untuk membantu mengurangi gesekan antara tangan dan kulit selama proses pemijatan serta 

meningkatkan kenyamanan pasien. 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi lembar pengkajian keperawatan, lembar observasi, Fatigue 

Severity Scale (FSS), alat tulis, handuk atau alas, dan perlengkapan pendukung tindakan. Instrumen utama untuk 

mengukur tingkat fatigue adalah FSS yang terdiri atas sembilan pernyataan dengan skala penilaian 1–7. Skor. 

Menilai komponen yang berkaitan dengan fatigue, meliputi meliputi tingkat keparahan kelelahan, pengaruh 

kelelahan terhadap aktivitas fisik, kemampuan menjalankan tugas dan pekerjaan, motivasi, serta dampak 

kelelahan terhadap fungsi dan aktivitas sehari-hari. Setiap pernyataan dinilai menggunakan skala 1–7, dengan 

skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat fatigue yang lebih berat. 

Prosedur  

Penelitian menggunakan desain studi kasus deskriptif untuk menggambarkan perubahan tingkat fatigue pada 

pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis setelah diberikan intervensi foot massage 

menggunakan minyak zaitun. Penelitian dilakukan di Unit Hemodialisis RSUD KRT Setjonegoro Wonosobo.  

Subjek penelitian berjumlah tiga pasien yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pasien berusia ≥18 tahun, 

menjalani hemodialisis rutin minimal dua kali per minggu, mengalami fatigue, memiliki kondisi hemodinamik 

stabil, mampu berkomunikasi dengan baik, dan bersedia menjadi responden. 

Sebelum intervensi, dilakukan pengkajian kondisi pasien dan pengukuran tingkat fatigue menggunakan FSS 

sebagai nilai pretest. Selanjutnya, pasien diberikan foot massage menggunakan minyak zaitun pada kedua kaki 

selama kurang lebih 15–20 menit. Setelah intervensi selesai, dilakukan pengukuran kembali tingkat fatigue 

menggunakan instrumen yang sama sebagai nilai posttest. Pengukuran dilakukan selama dua hari. 

Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik responden, hasil pengkajian keperawatan, serta skor fatigue 

sebelum dan sesudah intervensi. Data diperoleh melalui pengisian kuesioner FSS. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing hari. 

 

3. HASIL  

Hasil pengukuran menunjukkan adanya penurunan tingkat fatigue setelah diberikan foot massage dengan minyak 

zaitun. Pada hari pertama, rata-rata tingkat fatigue sebelum intervensi sebesar 58,33%, sedangkan setelah 

intervensi menurun menjadi 24,33%. Dengan demikian, terjadi penurunan sebesar 34%. Pada hari kedua, rata-

rata tingkat fatigue sebelum intervensi sebesar 54%, kemudian menurun menjadi 27,66% setelah intervensi, 

dengan penurunan sebesar 26,34%.  
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Tabel 1. Fatigue Sebelum Dan Sesudah Foot Massage Dengan Minyak Zaitun 

Hari   Pretest Posttest Penurunaan 

Hari Ke- 1 58,33% 24,33% 34,00% 

Hari Ke-2 54,00% 27,66% 26,34% 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, tingkat fatigue mengalami penurunan setelah diberikan intervensi pada kedua hari 

pelaksanaan. Penurunan terbesar terjadi pada hari pertama sebesar 34%, sedangkan pada hari kedua sebesar 

26,34%. Secara keseluruhan, rata-rata persentase pretest selama dua hari adalah 56,17%, sedangkan rata-rata 

posttest sebesar 26,00%. Dengan demikian, terdapat penurunan rata-rata sebesar 30,17 poin persentase atau 

sekitar 53,72% dari nilai awal. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat fatigue setelah pemberian foot massage menggunakan 

minyak zaitun. Pada hari pertama, rata-rata fatigue menurun dari 58,33% menjadi 24,33%, sedangkan pada hari 

kedua menurun dari 54% menjadi 27,66%. Secara keseluruhan, rata-rata fatigue mengalami penurunan dari 

56,17% menjadi 26,00%. Hasil tersebut menunjukkan adanya kecenderungan penurunan fatigue setelah 

diberikan intervensi. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Şahan dan Güler yang menunjukkan bahwa foot reflexology dapat 

menurunkan fatigue pada pasien hemodialisis [9]. Penelitian Rajabi et al. juga menunjukkan bahwa foot 

reflexology massage memberikan manfaat terhadap fatigue dan kualitas tidur pasien hemodialisis [19]. Hasil 

penelitian Chinnusamy et al. menunjukkan bahwa kombinasi foot reflexology dan back massage juga berpotensi 

membantu mengurangi fatigue pada pasien hemodialisis [10]. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

stimulasi melalui pijatan pada area kaki dapat menjadi salah satu pendekatan komplementer untuk membantu 

mengatasi fatigue. 

 

Penurunan fatigue dapat dikaitkan dengan efek relaksasi yang dihasilkan oleh pijatan. Pemberian tekanan dan 

gerakan pijatan pada kaki memberikan stimulasi mekanik yang dapat membantu merelaksasi otot, meningkatkan 

kenyamanan, dan memperbaiki sirkulasi perifer. Stimulasi pada reseptor sensorik kulit selama pemijatan juga 

dapat memberikan rangsangan yang diteruskan melalui sistem saraf, sehingga membantu menurunkan 

ketegangan dan meningkatkan respons relaksasi. Secara fisiologis, kondisi relaksasi dapat ditandai dengan 

penurunan ketegangan otot, penurunan aktivitas simpatis, serta peningkatan respons parasimpatis. Respons 

tersebut dapat membantu menurunkan denyut jantung dan tekanan psikologis serta menciptakan kondisi tubuh 

yang lebih rileks. Kondisi relaksasi yang dihasilkan setelah foot massage pada akhirnya dapat membantu 

mengurangi persepsi kelelahan dan meningkatkan kenyamanan pasien. Systematic review Cochrane et al. 

mengenai intervensi untuk fatigue pada pasien yang menjalani dialisis juga menempatkan massage sebagai salah 

satu intervensi nonfarmakologis yang berpotensi membantu mengurangi fatigue [18]. 

 

Penggunaan minyak zaitun dalam penelitian ini berfungsi sebagai media pendukung dalam proses pemijatan. 

Minyak membantu mengurangi gesekan antara tangan dan kulit sehingga gerakan massage dapat dilakukan 

dengan lebih lembut dan nyaman. Minyak zaitun juga memiliki komponen bioaktif yang berkaitan dengan 

kesehatan kulit [11]. Dengan demikian, penurunan fatigue dalam penelitian ini lebih tepat dikaitkan dengan efek 

intervensi foot massage, sedangkan minyak zaitun berperan sebagai media yang mendukung kenyamanan selama 

pelaksanaan tindakan. 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurdina et al. mengenai foot massage dengan minyak zaitun 

pada pasien hemodialisis yang menunjukkan adanya perubahan tingkat fatigue setelah diberikan intervensi [12]. 

Penelitian mengenai massage menggunakan minyak zaitun pada pasien hemodialisis juga melaporkan penurunan 

fatigue setelah pemberian intervensi [13]. Hasil tersebut memberikan dukungan terhadap penggunaan minyak 

zaitun sebagai salah satu media dalam pelaksanaan massage. 

Besarnya penurunan fatigue berbeda antara hari pertama dan hari kedua. Pada hari pertama penurunan sebesar 

34%, sedangkan pada hari kedua sebesar 26,34%. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan 
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respons individual pasien. Pasien hemodialisis memiliki kondisi yang dapat berubah sesuai dengan proses 

dialisis, status cairan, kualitas tidur, kondisi psikologis, aktivitas, dan kondisi kesehatan secara umum. Penelitian 

mengenai program manajemen energi pada pasien hemodialisis juga menunjukkan bahwa pengelolaan fatigue 

perlu mempertimbangkan kemampuan pasien dalam mengatur energi dan aktivitas [20]. 

Intervensi nonfarmakologis lainnya juga menunjukkan manfaat dalam mengatasi fatigue. Penelitian mengenai 

latihan range of motion intradialitik menunjukkan adanya pengaruh terhadap fatigue pasien hemodialisis [21]. 

Intervensi akupresur juga dilaporkan dapat memberikan perubahan terhadap fatigue [16]. Selain itu, teknik 

Pranayama menunjukkan manfaat dalam menurunkan fatigue pada pasien hemodialisis [15]. Berbagai temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan nonfarmakologis dapat menjadi bagian dari pengelolaan fatigue 

secara komprehensif. 

 

Penelitian mengenai footbath pada pasien hemodialisis juga menunjukkan manfaat terhadap kenyamanan dan 

fatigue [14]. Hal ini memperkuat bahwa intervensi yang memberikan stimulasi atau relaksasi pada area 

ekstremitas dapat digunakan sebagai terapi komplementer. Penelitian terbaru mengenai kombinasi foot 

reflexology dan back massage juga menunjukkan manfaat dalam mengurangi keluhan fatigue [10]. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan fatigue, penelitian ini memiliki keterbatasan. Jumlah 

responden hanya tiga orang dan desain yang digunakan adalah studi kasus deskriptif sehingga tidak terdapat 

kelompok kontrol. Oleh karena itu, perubahan yang ditemukan belum dapat digunakan untuk menyatakan 

hubungan sebab akibat secara statistik. Selain itu, faktor lain yang dapat memengaruhi fatigue, seperti kadar 

hemoglobin, lama menjalani hemodialisis, kualitas tidur, kondisi psikologis, status nutrisi, dan kondisi klinis 

pasien, belum dianalisis secara mendalam. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa foot massage menggunakan minyak zaitun berpotensi digunakan sebagai 

salah satu intervensi keperawatan komplementer untuk membantu mengurangi fatigue dan meningkatkan 

kenyamanan pasien selama menjalani hemodialisis. Namun, karena penelitian menggunakan desain studi kasus 

deskriptif dengan jumlah responden yang terbatas, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan dan belum 

dapat membuktikan efektivitas intervensi secara statistik. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, kelompok kontrol, durasi dan 

frekuensi intervensi yang lebih panjang, serta analisis statistik untuk memperoleh bukti yang lebih kuat 

mengenai efektivitas foot massage dengan minyak zaitun terhadap fatigue pasien hemodialisis. 
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